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Abstract
Economic growth in Indonesia has experienced instability from year to year. As in 2017,
Indonesia had an economic decline, then experienced an increase again in the following year,
namely 2018, followed by more severe instability in 2019 to 2020. Therefore, the government
created several policies to improve the quality of the economy. One of the efforts made by the
government is to establish an agency for Badan Pusat Statistik (BPS) with the aim of
measuring the movement of the economy in Indonesia through the procurement of an economic
census survey. This study aims to determine the role of Public Relations BPS Bangkalan
Regency in carrying out the economic census in the community using descriptive qualitative
analysis methods, supported by the theory of public relations models and public relations
strategies. The results of this research are discovery of a number of facts that one of the Public
Relations BPS Bangkalan efforts in carrying out the economic census is by conducting
outreach forums with the community and showing their level of concern for community, in
addition to that, the Public Relations BPS Bangkalan Regency also keeps secrets related to
results of the economic census in order to improve corporate image and trust in eyes of the
public.
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Abstrak
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami ketidakstabilan dari tahun ke tahun. Seperti
pada 2017, Indonesia mengalami penurunan ekonomi, kemudian mengalami kenaikan lagi
pada tahun berikutnya, yaitu 2018, disusul dengan ketidakstabilan yang makin parah pada
2019 hingga 2020. Oleh karenanya, pemerintah menciptakan beberapa kebijakan demi
meningkatkan kualitas ekonomi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintahan adalah
membentuk instansi Badan Pusat Statistik (BPS) dengan tujuan untuk mengukur pergerakan
perekonomian di Indonesia melalui cara pengadaan survey sensus ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Humas BPS Kabupaten Bangkalan dalam
melaksanakan sensus ekonomi di masyarakat dengan menggunakan metode analisis kualitatif
deskriptif, ditunjang dengan teori model public relation dan strategi humas. Hasil dari
penelitian ini berupa ditemukannya sejumlah fakta bahwa salah satu upaya Humas BPS
Bangkalan dalam melaksanakan sensus ekonomi adalah dengan cara melaksanakan forum
sosialisasi dengan masyarakat serta menunjukkan tingkat kepeduliannya kepada masyarakat,
selain itu Humas BPS Kabupaten Bangkalan juga menjaga rahasia terkait hasil sensus
ekonomi tersebut demi meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan di mata masyarakat.

Kata kunci: hubungan masyarakat, sensus ekonomi, citra perusahaan.

Pendahuluan
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan Madura selaku pihak yang bertanggung



jawab penuh dalam pelaksanaan dasawarsa ini berkewajiban merangkul seluruh elemen baik
pemerintah maupun swasta untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Sensus Ekonomi.
Sejak tahun 1945, perkembangan ekonomi menjadi sebuah masalah sosial dan ekonomi yang
sangat penting dalam percaturan dunia. Ini bukanlah disebabkan karena adanya kemiskinan
yang sangat luas di dunia, tetapi lebih disebabkan karena terjadinya perubahan sosial
terhadap adanya kemiskinan itu.

Setelah dilakukan sensus ekonomi pada beberapa tahun sebelumnya, diperoleh dapat
diketahui bahwa pada tahun 2017 pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami
penurunan, pada tahun 2018 hanya sedikit mengalami peningkatan, namun pada tahun 2019-
2020 pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) kembali mengalami penurunan
drastis(Asia, 2021). Hal ini tentunya bergantung kepada sikap setiap masyarakat Indonesia
untuk berperan aktif dalam memajukan ekonomi suatu negara.

Dengan adanya Sensus Ekonomi, para pelaku usaha akan mendapatkan informasi
potret utuh terkait perekonomian bangsa. Para pengusaha baik besar, kecil, maupun
menengah memiliki kewajiban untuk berpartisipasi dalam menyukseskan sensus ekonomi
guna mewujudkan data ekonomi nasional yang akurat, terkini, dan terpercaya.

Dalam upaya peningkatan kehidupan ekonomi, individu, dan anggota masyarakat,
tentunya tidak hanya bergantung pada peranan pasar melalui sektor swasta, peran pemerintah
juga memiliki fungsi yang sangat penting karena pemerintah sebagai pelaku dan pengatur
ekonomi. Untuk melaksanakan perannya tersebut, pemerintah menempuh dan mengeluarkan
kebijakan-kebijakan tertentu. Kebijaksanaan paling pokok yang harus diputuskan oleh para
pengampu kebijaksanaan adalah apakah harus diadakan suatu usaha pembangunan yang
menyeluruh pada suatu “desakan-raksasa”, ataukah lebih memusatkan diri pada penaikan
tingkat pertumbuhan dari beberapa sektor kunci pilihan.

Lembaga dalam menjalankan kegiatan tidak terlepas dari adanya komunikasi. Karena
komunikasi dalam sebuah institusi memegang peran penting terhadap proses kelancaran
penyampaian pesan dan pertukaran pesan atau informasi. Dalam rangka menjalankan peran
sebagai sentra kemajuan lembaga, maka seorang humas harus mempunyai strategi yang kuat
dalam menyampaikan komunikasi terhadap publik atau masyarakat. Karena luasnya cakupan
kegiatan ekonomi dari seluruh wilayah dan berbagai kalangan strata sosial membuat
komunikasi menjadi hal yang sangat berpengaruh sukses tidaknya penyelenggaraan Sensus
Ekonomi. Persoalan lain yang dihadapi juga tidak jarang para petugas sensus mengalami
hambatan diantaranya perusahaan merahasiakan data bahkan tidak bersedia untuk didata,
minimnya informasi yang diterima perusahaan ataupun masyarakat tentang pelaksanaan
Sensus Ekonomi. Masyarakat tidak mengetahui maksud, tujuan, dan manfaat dari kegiatan
sensus itu sendiri. Maka dari itu sangat diperlukan sosialisasi oleh Humas Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bangkalan Madura dalam pelaksanaan Sensus Ekonomi.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang memiliki maksud untuk memahami
sebuah fenomena yang sedang dialami subjek penelitian, baik meliputi tindakan, perilaku,
persepsi, motivasi, dan lain-lain. Dalam metodenya, penelitian kualitatif juga menggunakan
proses pengolahan kata, pembongkaran ideologi, serta makna secara deskriptif berdasarkan
gambaran dari perilaku subjek ataupun objek yang nantinya akan diteliti

Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah penting dalam penelitian, tujuan
utama teknik pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi.

Teknik analisis data adalah proses mendefinisikan data secara terperinci serta sebagai
bentuk usaha secara formal dalam menemukan tema serta merumuskan ide (Moleong, 2017).
Penulis akan melakukan Teknik analisis data berupa reduksi data. Data yang telah diperoleh
dari lapangan tersebut kemudian nantinya akan ditulis dalam bentuk penulisan laporan secara



rinci dan akan direduksi dengan cara meringkas hal-hal yang penting yang berkaitan dengan
topik penelitian(Sugiyono, 2011) .

Penulis menggunakan teknik keabsahan data berupa triangulasi teori. Melalui
triangulasi teori nantinya penulis dapat membandingkan hasil penelitian dengan teori relevan
demi mendapatkan hasil yang tidak bias individual. Melalui temuan tersebut, penulis juga
akan menambahkan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Dalam proses sensus ekonomi, Humas BPS Kabupaten Bangkalan menggunakan

strategi Public Relation untuk menunjang perannya di masyarakat pada saat pelaksanaan
sensus ekonomi. Mereka menggunakan strategi dari teori kehumasan yang nantinya akan
diterapkan di lapangan demi mendapatkan hasil yang baik dan mampu menciptakan
keberhasilan bagi instansi maupun masyarakat yang akan dijadikan sampel survey. Adapun
beberapa di antara strategi tersebut adalah:

1. Strategi Analyzing the Public
Dilakukannya proses pemahaman karakteristik antar masyarakat Madura dan

memahami bagaimana karakteristik antar instansi. Hal ini dilakukan agar proses komunikasi
dan pesan yang tersampaikan dapat sesuai dan diterima, serta mampu menghasilkan sebuah
tindakan yang tepat dalam meminimalisir penolakan.

2. Analyzing the Situation
Analyzing the Situation merupakan sebuah strategi dalam menganalisis situasi yang ada

di lapangan. Analisis situasi ini dapat mengarah kepada hasil yang positif ataupun sebaliknya.
Dengan mengetahui bahwa letak geografis setiap sampel survei yang berbeda tersebut,
Humas BPS Kabupaten Bangkalan nantinya dapat dengan mudah mengklasifikasikan sampel
agar ketika mereka melakukan proses pengambilan sampel di lapangan, para penyurvei dapat
dengan mudah mengatasi kendala yang terjadi.

3. Analyzing the Organization
BPS Kota Bangkalan juga mengadakan sosialisasi pra-survey kepada masyarakat

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat serta sensus ekonomi yang akan
dilaksanakan. Dengan adanya sosialisasi ini, Humas BPS Kabupaten Bangkalan seolah ingin
membentuk citra positif kepada masyarakat, bahwa mereka ingin membangun kedekatan
dengan masyarakat berupa pengadaan sosialisasi, untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
serta menciptakan proses penerimaan masyarakat secara menyeluruh dan mendalam.

4. Establishing Goals and Objectives
BPS Kabupaten Bangkalan juga mengerahkan para penyurvei yang sebelumnya telah

dilatih dan melewati masa training hingga pada akhirnya mereka akan ditugaskan untuk
turun ke lapangan dan melakukan survei. Dengan adanya upaya tersebut, BPS Kabupaten
Bangkalan seolah menciptakan persepsi tersendiri di kalangan masyarakat bahwa BPS
Kabupaten Bangkalan memang benar-benar melakukan survey sensus ekonomi.

5. Formulating Action and Response Strategies
Humas BPS Kabupaten Bangkalan secara aktif menciptakan strategi yang dapat

meningkatkan citra positif mereka di masyarakat. Seperti loyalitas penyurvei pada saat
melakukan pendataan di medan tanjakan, serta loyalitas mereka dalam melakukan survei
secara “door to door”.

6. Using Effective Communications
Praktisi Humas BPS Kabupaten Bangkalan selalu menggunakan strategi komunikasi

yang efektif, seperti mengadakan sosialisasi sebelum melakukan survei secara door to door di
masyarakat yang dirasa masih minim literasi terkait dengan kegiatan sensus ekonomi yang
akan dilakukan. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk komunikasi yang efektif,



mengingat bahwa masyarakat masih belum sepenuhnya mengetahui terkait dengan apa itu
survei sensus ekonomi.

7. Model Public Relation: Two Way Symmetric
Dalam upayanya untuk membangun citra instansi di mata masyarakat, BPS Kabupaten

Bangkalan menggunakan model public relation two way symmetric sebagai organisasi yang
mampu berkontribusi dalam mengubah perilaku audiens melalui program komunikasi yang
telah dirancang. BPS Kabupaten Bangkalan menggunakan model ini untuk melakukan proses
dialog penuh antara satu dengan yang lainnya secara bergantian, seperti pada saat melakukan
kegiatan sosialisasi serta pendekatan terhadap instansi yang memiliki alur birokrasi yang
rumit.

Penutup
Humas BPS Kabupaten Bangkalan melalui hasil wawancara yang telah dilakukan

berusaha melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan beberapa strategi yang sesuai
dengan keadaan dan kondisi lingkungan yang ada. Mereka berusaha untuk mendekatkan diri
dan meningkatkan citra positifnya pada masyarakat dengan cara mengadakan sosialisasi pra-
survei dengan tujuan untuk meningkatkan edukasi dan literasi masyarakat setempat terkait
dengan survei ataupun sensus ekonomi yang akan dilakukan. Humas BPS Kabupaten
Bangkalan juga melakukan pendekatan secara halus kepada instansi yang menolak untuk
dilakukan survei karena ditakutkan akan mengalami kebocoran data. Humas BPS Kabupaten
Bangkalan dalam melaksanakan pekerjaannya sangat menjaga ketat terkait data yang mereka
miliki.

Adapun beberapa saran yang dapat diimplementasikan baik dalam bidang akademik,
instansi, maupun masyarakat dan diharapkan dapat berguna bagi seluruh pihak.
1. Bagi peneliti lain yang dirasa memiliki topik yang serupa, hendaknya dapat mengulik

dan menggunakan metode analisis yang lain demi mendapatkan hasil yang maksimal,
sehingga kedepannya penelitian ini dapat menjadi sebuah penelitian yang memiliki sudut
pandang bervariatif.

2. Bagi instansi Humas BPS Kabupaten Bangkalan, hendaknya penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam mempertahankan eksistensi serta citra positif di
masyarakat.

3. Humas BPS Kabupaten Bangkalan diharapkan dapat melakukan improvisasi upaya lain
dalam meningkatkan citra dan ulasan positifnya di mata masyarakat.

4. Bagi khalayak, hendaknya dapat lebih bijak dan positif lagi dalam memahami sebuah
kegiatan yang memiliki kepentingan pemerintahan, sehingga nantinya masyarakat
mampu mendapatkan wawasan yang lebih berkembang dan dapat menciptakan
kesadaran berpikir yang semakin maju.
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